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 Kasus bunuh diri yang terjadi pada siswa Sekolah Dasar di Nusa Tenggara 

Timur menjadi salah satu peristiwa yang menyentuh dan memunculkan banyak 

pertanyaan tentang kondisi sosial anak di Indonesia. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji bagaimana kemiskinan dan tekanan psikologis dapat 

berkontribusi terhadap munculnya perilaku bunuh diri pada anak usia sekolah 

dasar. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan mengkaji beberapa 
jurnal serta analisis kasus yang telah terjadi. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

kemiskinan tidak hanya berdampak pada keterbatasan ekonomi, tetapi juga 

memunculkan tekanan emosional seperti rasa malu, rendah diri, dan perasaan 

menjadi beban bagi keluarga. Selain itu, kurangnya dukungan sosial dan 

minimnya akses terhadap layanan kesehatan mental memperparah kondisi 

tersebut. Temuan ini menegaskan bahwa permasalahan ini perlu dilihat secara 

menyeluruh, tidak hanya dari aspek ekonomi tetapi juga psikologis dan sosial. 

Oleh karena itu, diperlukan peran aktif dari keluarga, sekolah, dan pemerintah 

dalam memberikan perlindungan serta dukungan yang memadai bagi anak. 
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Pendahuluan 

Kasus bunuh diri pada anak usia sekolah dasar sebenarnya bukan hal yang sering terjadi, tetapi ketika itu terjadi, 
dampaknya sangat besar dan menyentuh banyak pihak. Salah satu kasus yang cukup menyita perhatian adalah 

peristiwa bunuh diri seorang siswa SD di Kabupaten Ngada, Nusa Tenggara Timur. Anak tersebut diduga 
mengalami tekanan karena tidak mampu membeli perlengkapan sekolah akibat kondisi ekonomi keluarga yang 

terbatas. Peristiwa ini menunjukkan bahwa masalah yang terlihat sederhana di permukaan, sebenarnya bisa 
menyimpan tekanan yang jauh lebih dalam bagi seorang anak. 

Jika dilihat sekilas, persoalan ini hanya berkaitan dengan kebutuhan alat tulis. Namun, jika ditelusuri lebih 
jauh, kasus ini mencerminkan adanya persoalan yang lebih kompleks, seperti kemiskinan struktural, 
ketimpangan sosial, serta minimnya dukungan lingkungan terhadap anak. Tekanan ekonomi tidak hanya 

berdampak pada kondisi fisik, tetapi juga mempengaruhi kesehatan mental anggota keluarga, termasuk anak-
anak di dalamnya. Dalam beberapa penelitian disebutkan bahwa tekanan ekonomi dapat memicu stres, rasa 

tidak berdaya, hingga perasaan putus asa yang berkepanjangan (Maharani et al., 2024; (Rahmawati et al., 
2024)). 
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Kemiskinan dan tekanan psikologis sebagai faktor resiko prilaku bunuh diri pada anak usia ... 

Selain itu, anak-anak sebenarnya belum memiliki kemampuan yang matang untuk mengelola emosi. Hal-hal 
yang menurut orang dewasa kecil, bisa terasa sangat berat bagi mereka. Apalagi jika tidak ada tempat untuk 

bercerita atau mendapatkan dukungan. Inilah yang membuat isu kesehatan mental anak menjadi sangat penting 
untuk diperhatikan. 

Di sisi lain, data mengenai bunuh diri di Indonesia menunjukkan bahwa fenomena ini sebenarnya masih 
menjadi isu serius, meskipun sering kali tidak terlihat secara jelas. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

angka bunuh diri di Indonesia cenderung mengalami underreporting atau tidak tercatat secara lengkap. Artinya, 

jumlah kasus yang sebenarnya kemungkinan jauh lebih tinggi dari data resmi yang tersedia ((Saputra & Naufal). 
Dalam studi lain juga dijelaskan bahwa kasus bunuh diri tidak hanya terjadi pada kelompok usia dewasa, tetapi 

mulai ditemukan pada kelompok usia yang lebih muda, termasuk remaja dan anak-anak, meskipun jumlahnya 
lebih kecil (Wahyu et al., 2025). 

Selain keterbatasan mentri, anak yang hidup dalam kondisi ekonomi rendah sering menghadapi tekanan 
psikologis berupa rasa malu, rendah diri, dan kecemasan akibat ketidakmampuan memenuhi kebutuhan yang 
sama seperti teman sebayanya. Berbagai penelitian menunjukan bahwa kondisi social ekonomi keluarga 

berhubungan dengan kesejahteraan psikologis anak, terutama dalam aspek kepercayaan diri dan stabilitas 
emosi, tetapi juga dapat mempengaruhi perkembangan psikologis anak. Anak yang hidup dalam kondisi 

ekonomi rendah sering mengalami tekanan sosial seperti rasa malu, rendah diri, serta perasaan tidak mampu 
mengikuti aktivitas teman sebaya. Kondisi ini dapat memicu stres emosional yang berkepanjangan dan 

berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan mental pada anak. Laporan “Kesejahteraan Anak Indonesia: 
Analisis Kemiskinan Anak Moneter Tahun 2022” menunjukkan bahwa kondisi social ekonomi keluarga 
memiliki hubungan yang signifikan dengan Tingkat kesejahteraan psikologis anak, terutama dalam aspek 

kepercayaan diri dan stabilitas emosi. 

Hal-hal yang bagi orang dewasa mungkin dianggap sepele, justru bisa terasa sangat berat bagi mereka. Rasa 

malu karena kondisi ekonomi, tekanan sosial dari lingkungan, serta perasaan tertinggal dari teman sebaya dapat 
berkembang menjadi beban psikologis yang serius. Selain itu, tekanan sosial yang muncul dari lingkungan 

sekitar, seperti perbandingan dengan teman atau tuntutan untuk memenuhi standar tertentu, juga dapat 
memperparah kondisi mental anak (Saputra & Naufal Wala, n.d.). beberapa kajian literatur menunjukkan 
bahwa meningkatnya kasus bunuh diri di Indonesia tidak bisa dilepaskan dari kombinasi berbagai faktor, seperti 

kondisi ekonomi, kesehatan mental, serta kurangnya akses terhadap dukungan psikologis. Kesehatan mental 
yang tidak tertangani dengan baik dapat berkembang menjadi depresi, kecemasan, hingga perilaku berisiko, 

termasuk keinginan untuk mengakhiri hidup (Wahyu et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa bunuh diri 
bukanlah peristiwa yang berdiri sendiri, melainkan hasil dari akumulasi tekanan yang dialami individu dalam 

jangka waktu tertentu. 

Dalam konteks pendidikan, sekolah seharusnya menjadi tempat yang aman dan suportif bagi anak. Namun, 
ketika kebutuhan dasar seperti perlengkapan belajar saja tidak terpenuhi, sekolah justru bisa menjadi sumber 

tekanan tambahan. Oleh karena itu, penting untuk melihat persoalan ini tidak hanya dari sudut pandang 
individu, tetapi juga dari sistem sosial yang lebih luas. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisi hubungan antara 
kemiskinan, tekanan psikologis, dan resiko prilaku bunuh diri pada anak usia sekolah dasar melalui pendekatan 

studi literatur. Penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi mengkaji relevansinya terhadap tujuan 
Pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya pengentasan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan 
mental. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Data dikumpulkan dari 

berbagai sumber yang relevan, seperti jurnal ilmiah, artikel penelitian, serta dokumen yang membahas kasus- 
kasus serupa. Sumber-sumber tersebut dipilih karena mampu memberikan gambaran yang lebih luas mengenai 
isu kemiskinan, kesehatan mental anak, serta kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan. Selain itu, 

penelitian ini juga melihat satu kasus nyata yang terjadi di Nusa Tenggara Timur sebagai bahan utama untuk 
memahami bagaimana kondisi di lapangan. Kasus ini tidak hanya dijadikan contoh, tetapi juga sebagai pintu 

masuk untuk melihat keterkaitan antara faktor ekonomi, sosial, dan psikologis secara lebih konkret. 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis secara deskriptif. Artinya, peneliti tidak hanya merangkum 

isi dari berbagai sumber, tetapi juga mencoba membaca pola dan hubungan di antara temuan-temuan tersebut. 
Dari proses ini, diharapkan muncul pemahaman yang lebih utuh tentang bagaimana tekanan ekonomi bisa 
berkembang menjadi beban psikologis, hingga akhirnya berpengaruh pada kondisi kesehatan mental anak. 
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Pendekatan studi literatur dipilih karena dianggap paling sesuai untuk mengkaji fenomena yang kompleks 
seperti ini. Melalui berbagai penelitian sebelumnya, peneliti dapat melihat pola yang berulang, membandingkan 

temuan, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap munculnya perilaku bunuh diri pada 
anak usia sekolah dasar. Dengan cara ini, pembahasan yang dihasilkan tidak hanya berdasarkan satu sudut 

pandang, tetapi lebih menyeluruh dan saling terhubung. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kemiskinan dan Tekanan Psikologis pada Anak 
Kemiskinan menjadi salah satu faktor utama yang melatarbelakangi munculnya berbagai permasalahan sosial 

dan psikologis pada anak. Dalam kasus siswa sekolah dasar di Kabupaten Ngada, Nusa Tenggara Timur, 
keterbatasan ekonomi keluarga menyebabkan kebutuhan dasar pendidikan tidak dapat terpenuhi secara 

optimal, termasuk kebutuhan sederhana seperti buku tulis dan alat tulis sekolah. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa kemiskinan tidak hanya berkaitan dengan rendahnya pendapatan keluarga, tetapi juga berdampak pada 

pemenuhan hak-hak dasar anak, khususnya di bidang pendidikan. Dalam konteks Sustainable Development 
Goals (SDGs), kondisi tersebut berkaitan erat dengan tujuan pertama, yaitu menghapus kemiskinan dalam 
segala bentuknya. 

Dampak kemiskinan pada anak tidak hanya terlihat dari keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan materi, 
tetapi juga berpengaruh terhadap kondisi psikologis mereka. Anak yang tumbuh dalam lingkungan dengan 

keterbatasan ekonomi sering kali memahami kesulitan yang dialami oleh orang tuanya. Fatmasari et al. (2025) 
menjelaskan bahwa tekanan ekonomi dalam keluarga dapat memengaruhi kesejahteraan emosional anak karena 

mereka cenderung ikut merasakan beban yang dihadapi keluarga. Akibatnya, muncul perasaan bersalah, rendah 
diri, bahkan menganggap dirinya sebagai beban bagi orang tua. 

Kondisi tersebut diperkuat oleh penelitian Maharani et al. (2024) yang menunjukkan bahwa tekanan sosial 

dan ekonomi memiliki hubungan yang signifikan terhadap kesehatan mental anak dan remaja. Ketika tekanan 
ekonomi berlangsung dalam waktu yang lama tanpa adanya dukungan emosional yang memadai, anak berisiko 

mengalami stres, kecemasan, hingga depresi. Oleh karena itu, kemiskinan tidak dapat dipandang hanya sebagai 
masalah ekonomi, tetapi juga sebagai faktor yang dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis anak. 

Kemiskinan juga dapat memengaruhi cara anak memandang dirinya sendiri dalam lingkungan sosial. Anak 
yang berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi rendah sering kali merasa berbeda dibandingkan teman-
teman sebayanya yang memiliki fasilitas belajar lebih lengkap. Perasaan tersebut dapat menimbulkan rasa 

minder, kurang percaya diri, bahkan kecemasan ketika berinteraksi di lingkungan sekolah. Dalam jangka 
panjang, kondisi ini berpotensi menghambat perkembangan sosial dan emosional anak apabila tidak 

mendapatkan dukungan yang memadai dari keluarga maupun sekolah. Selain itu, tekanan ekonomi yang 
berlangsung dalam waktu lama dapat meningkatkan risiko munculnya stres pada anak yang akhirnya 

berdampak terhadap kesehatan mental dan proses belajarnya. Seperti dijelaskan dalam jurnal, yang menjelaskan 
bahwa kesehatan mental merupakan faktor penting yang memengaruhi perilaku, perkembangan, dan prestasi 
belajar siswa sekolah dasar (Health, 2023). Situasi tersebut tidak jarang menyebabkan berkurangnya perhatian 

orang tua terhadap kebutuhan emosional anak. Akibatnya, anak tidak hanya menghadapi keterbatasan materi, 
tetapi juga kekurangan dukungan psikologis yang sangat dibutuhkan dalam masa pertumbuhan dan 

perkembangan mereka.  

Pengaruh Lingkungan Sosial dan Kesehatan Mental Anak 
Selain faktor ekonomi, lingkungan sosial juga memiliki peran penting dalam membentuk kondisi psikologis 

anak. Pada usia sekolah dasar, anak mulai membangun identitas diri dan membutuhkan penerimaan dari 
lingkungan sekitarnya. Mereka cenderung membandingkan dirinya dengan teman sebaya, baik dari segi 

kemampuan, penampilan, maupun kondisi ekonomi keluarga. Ketika anak merasa berbeda atau tertinggal 
dibandingkan teman-temannya, rasa percaya diri dapat menurun. 

Praekanata et al. (2023) menjelaskan bahwa lingkungan sosial yang kurang mendukung dapat menyebabkan 

anak mengalami tekanan emosional yang berkepanjangan. Jika kondisi tersebut tidak ditangani dengan baik, 
maka dapat berkembang menjadi gangguan kecemasan maupun depresi. Dalam kasus siswa SD di NTT, 

kemungkinan tekanan yang dirasakan tidak hanya berasal dari ketidakmampuan membeli perlengkapan 
sekolah, tetapi juga dari rasa malu dan ketakutan dianggap berbeda oleh lingkungan sekitar. 

Selain itu, faktor individu juga dapat memengaruhi kerentanan anak terhadap masalah kesehatan mental. 
Putra et al. (2019) dan Nurdiyanto (2020) menjelaskan bahwa riwayat gangguan kesehatan mental, pengalaman 
traumatis, kemampuan regulasi emosi yang rendah, serta kondisi biologis tertentu dapat meningkatkan risiko 

munculnya perilaku bunuh diri. Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi dengan kondisi lingkungan sehingga 
memperbesar dampak psikologis yang dialami anak. 
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Kurangnya dukungan sosial juga menjadi faktor yang perlu diperhatikan. Anak yang tidak memiliki tempat 
untuk berbagi cerita atau mengungkapkan perasaannya cenderung memendam masalah yang dialami. Dalam 

jangka panjang, kondisi tersebut dapat menyebabkan tekanan emosional yang semakin berat. Oleh karena itu, 
dukungan dari keluarga, teman sebaya, dan masyarakat menjadi faktor penting dalam menjaga kesehatan 

mental anak. Lingkungan sosial yang positif berperan sebagai faktor pelindung terhadap munculnya berbagai 
permasalahan psikologis pada anak. Anak yang merasa diterima, dihargai, dan memperoleh dukungan dari 

lingkungan sekitar cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menghadapi tekanan hidup. 
Sebaliknya, kurangnya dukungan sosial dapat meningkatkan risiko munculnya gangguan emosional dan sosial 
yang berdampak pada kesejahteraan psikologis anak. 

Seperti dijelaskan dalam jurnal, bahwa gangguan emosional dan sosial pada anak sekolah dasar dapat 
berkembang apabila tidak teridentifikasi dan ditangani sejak dini oleh keluarga maupun sekolah (Disorder et 

al., 2023). Pada usia sekolah dasar, kemampuan anak dalam mengelola emosi masih berada dalam tahap 
perkembangan. Oleh karena itu, keberadaan orang tua, guru, dan teman sebaya sangat penting dalam 

membantu anak memahami serta mengekspresikan perasaan yang dialaminya. Dukungan sosial yang baik 
dapat membantu anak membangun ketahanan psikologis sehingga lebih mampu menghadapi berbagai tekanan 
yang muncul dalam kehidupan sehari-hari (Yonaevy & Prananingrum, 2024). 

Peran Pendidikan dalam Pencegahan Masalah Kesehatan Mental Anak 
Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk memperoleh pengetahuan, tetapi juga sebagai 
lingkungan yang mendukung perkembangan sosial dan emosional peserta didik. Sekolah memiliki peran 

strategis dalam mengidentifikasi dan mencegah munculnya berbagai permasalahan psikologis pada anak. Guru 
merupakan pihak yang paling dekat dengan siswa selama proses pembelajaran sehingga memiliki kesempatan 

untuk mengamati perubahan perilaku yang ditunjukkan oleh peserta didik. 

Leonida et al. (2025) menjelaskan bahwa program pendidikan kesehatan mental di sekolah dapat 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya menjaga kesehatan mental serta membantu mereka 
mengembangkan kemampuan mengelola emosi secara positif. Selain itu, keberadaan layanan bimbingan dan 
konseling dapat menjadi sarana bagi siswa untuk memperoleh bantuan ketika menghadapi masalah pribadi 

maupun sosial. 

Pentingnya perhatian terhadap kesehatan mental anak juga didukung oleh penelitian Desi (2020) yang 

menjelaskan bahwa gejala depresi pada anak sering kali berbeda dengan orang dewasa. Anak yang mengalami 
depresi cenderung menunjukkan perubahan perilaku, seperti menjadi lebih pendiam, mudah marah, kehilangan 

minat belajar, mengalami gangguan tidur, atau menarik diri dari lingkungan sosial. Gejala-gejala tersebut sering 
dianggap sebagai hal yang biasa sehingga tidak mendapatkan penanganan yang tepat. 

Jika dikaitkan dengan Sustainable Development Goals (SDGs), kasus ini tidak hanya berkaitan dengan SDG 

1 (No Poverty), tetapi juga SDG 3 (Good Health and Well-Being) dan SDG 4 (Quality Education). Ketiga 
tujuan tersebut saling berkaitan dalam upaya menciptakan lingkungan yang mendukung kesejahteraan dan 

perkembangan anak. Oleh karena itu, pencegahan kasus serupa memerlukan kerja sama antara keluarga, 
sekolah, masyarakat, dan pemerintah agar setiap anak memperoleh hak pendidikan, kesehatan, dan 

perlindungan sosial yang layak. Upaya pencegahan masalah kesehatan mental di sekolah dapat dilakukan 
melalui berbagai program yang mendukung kesejahteraan peserta didik. Salah satunya adalah dengan 
memberikan edukasi mengenai kesehatan mental sejak dini agar siswa mampu mengenali dan mengelola 

emosinya dengan baik. Selain itu, guru perlu menciptakan suasana pembelajaran yang inklusif dan bebas dari 
diskriminasi sehingga setiap siswa merasa aman dan dihargai. Sekolah memiliki peran strategis dalam 

mendukung kesehatan mental peserta didik melalui penciptaan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan 
inklusif. Guru tidak hanya berfungsi sebagai fasilitator pembelajaran, tetapi juga sebagai pihak yang dapat 

mengenali perubahan perilaku siswa sejak dini. Apabila ditemukan tanda-tanda seperti menarik diri dari 
lingkungan sosial, kehilangan motivasi belajar, atau perubahan emosi yang signifikan, sekolah dapat melakukan 
langkah preventif melalui komunikasi dengan orang tua maupun layanan konseling yang tersedia. Selain itu, 

pendidikan kesehatan mental sejak usia sekolah dasar dapat membantu siswa mengenali emosi, 
mengembangkan kemampuan regulasi diri, serta membangun hubungan sosial yang sehat. Upaya tersebut 

penting dilakukan karena kesehatan mental yang baik berkontribusi terhadap keberhasilan belajar dan 
perkembangan sosial anak secara (Health, 2023). 

Analisis Kasus Bunuh Diri Siswa SD di Kabupaten Ngada dalam Perspektif SDGs 
Kasus bunuh diri siswa sekolah dasar di Kabupaten Ngada menunjukkan bahwa masalah kesehatan mental 
anak tidak dapat dipisahkan dari kondisi ekonomi dan lingkungan sosial yang melingkupinya. Tekanan 

ekonomi yang dialami keluarga dapat menimbulkan beban psikologis pada anak, terutama ketika mereka 
merasa tidak mampu memenuhi tuntutan atau kebutuhan yang sama dengan teman sebayanya. Dalam kondisi 
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tertentu, tekanan tersebut dapat berkembang menjadi gangguan emosional apabila tidak mendapatkan 
dukungan yang memadai dari lingkungan sekitar (Yonaevy & Prananingrum, 2024). Jika dikaitkan dengan 

Sustainable Development Goals (SDGs), kasus ini memiliki hubungan dengan tujuan penghapusan kemiskinan, 
peningkatan kesehatan dan kesejahteraan, serta pendidikan berkualitas. Oleh karena itu, pencegahan kasus 

serupa memerlukan kerja sama antara keluarga, sekolah, masyarakat, dan pemerintah dalam menciptakan 
lingkungan yang mendukung tumbuh kembang anak secara optimal (Health, 2023).  

Oleh karena itu, pencegahan kasus serupa memerlukan pendekatan yang bersifat multidisipliner. Pemerintah 
perlu memperkuat program bantuan sosial dan pendidikan bagi keluarga rentan, sementara sekolah dan 
masyarakat perlu meningkatkan perhatian terhadap kesehatan mental anak. Dengan langkah yang terintegrasi, 

risiko munculnya permasalahan psikologis yang serius pada anak dapat diminimalkan. 

 

Kesimpulan 

Kasus bunuh diri siswa sekolah dasar di Kabupaten Ngada, Nusa Tenggara Timur, menunjukkan bahwa 

kemiskinan dapat memberikan dampak yang lebih luas daripada sekadar keterbatasan ekonomi. 
Ketidakmampuan keluarga dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak dapat menimbulkan tekanan 

psikologis berupa rasa malu, rendah diri, dan perasaan menjadi beban bagi keluarga. Kondisi tersebut dapat 
semakin memburuk apabila anak tidak memperoleh dukungan sosial dan emosional yang memadai dari 

lingkungan sekitarnya. Selain itu, kasus ini menegaskan pentingnya peran keluarga, sekolah, dan masyarakat 
dalam menjaga kesehatan mental anak. Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat belajar, tetapi juga sebagai 
lingkungan yang aman untuk mendukung perkembangan sosial dan emosional peserta didik. Jika dikaitkan 

dengan Sustainable Development Goals (SDGs), kasus ini berkaitan dengan SDG 1 (Tanpa Kemiskinan), SDG 
3 (Kehidupan Sehat dan Sejahtera), dan SDG 4 (Pendidikan Berkualitas). Oleh karena itu, diperlukan kerja 

sama berbagai pihak untuk memastikan terpenuhinya hak pendidikan, kesejahteraan, dan kesehatan mental 
anak guna mencegah terjadinya kasus serupa di masa mendatang. 
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